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ABSTRAK

Wa Saati, NIM 150301079. Dosen pembimbing Dr. Hj. Rustina, N.M.Ag
dan Dr. Hj. St. Jumaeda, S.S, M,Pd.I. Judul Pembentuka Sikap Kepedulian Sosial
Siswa Melalui Shalat Berjama’ah di MTs Terpadu Al-Anshor Ambon. Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Illmu Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN
Ambon.

Sikap saling tolong menolong atau disebut dengan bentuk sikap
kepedulian sosial memang selalu ditekankan oleh guru kepada siswa. Demikian
juga, pelaksanaan shalat berjama’ah juga selalu ditekankan, karena shalat
berjama’ah adalah jalan membentuk sikap rasa peduli terhadap orang-orang di
lingkungan kita, maka dari itu siswa di MTs Terpadu Al-Anshor Ambon selalu
dinasehatkan dengan rumusan masalah yang peneliti jawab adalah: 1)Bagaimana
pembentukan sikap kepedulian sosial siswa melalui shalat berjama’ah yaitu shalat
Dhuhur dan shalat Ashar di MTs Terpadu Al-Anshor Ambon?, 2) Faktor
pendukung dan penghambat dalam pembentukan sikap kepedulian sosial siswa
melalui shalat berjama’ah di MTs Terpadu Al-Anshor Ambon?. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pembentukan sikap kepedulian sosial siswa melalui
shalat berjama’ah. Dan faktor pendukung dan penghambat pembentuka sikap
kepedulian sosial siswa melalui shalat berjama’ah di MTs Terpadu Al-Anshor
Ambon.

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif, dilaksanakan selama
I bulan yaitu dari tanggal 13 Juli 2020 sampai dengan tanggal 13 Agustus 2020.
Dan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang pengajar dan 9
orang siswa dari kelas yang berbeda. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Serta menggunakan analisis data
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian di lapangan menunjukan bahwa terdapat pembentukan
sikap kepedulian sosial melalui shalat berjama’ah di MTs. Terpadu Al-Anshor
Ambon. Pembentukan sikap kepedulian sosial tersebut dapat dilihat pada sikap
berikut ini,yaitu: 1)Adanya persamaan derajat antar jama’ah, 2)Terbentuknya
solidaritas di kalangan jama’ah, 3) Adanya sikap ramah tamah dengan sesama
jama’ah., 4). Adapun faktor pendukung Pembentukan Sikap Kepedulian Sosial
Siswa Melalui Shalat Berjama’ah di MTs Terpadu Al-Anshor Ambon, yaitu 1)
dukungan dan bimbingan dari orang tua, 2) adanya perhatian ustad dan ustadzah
di sekolah. Sedangkan faktor penghambat dalam penerapan sikap kepedulian
sosial pada siswa yaitu sebagian siswa kurangmemiliki perhatianatau mempunyai
sikap acuh tak acuh terhadap sesuatu yang terjadi pada lingkunganya.

Kata Kunci : pembentukan Sikap, kepedulian Sosial, Shalat berjama’ah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Manusia pada dasarnya adalah mahluk sosial yang tidak dapat hidup
sendirian dan selalu membutuhkan orang lain untuk menunjang keberlangsungan
hidupnya. Dalam kehidupan bermasyarakat manusia harus saling menghormati,
mengasihi dan peduli terhadap berbagai macam keadaan disekitarnya. Kepedulian
ini merupakan sikap memperhatikan sesuatu yang bukan bermaksud untuk ikut
campur dalam urusan orang lain melainkan membantu menyelesaikan
permasalahan dengan tujuan kebaikan sehingga akan terciptanya keseimbangan
sosial.

Menurut Jalaludin Rahmat keberagamaan seseorang terdiri dari lima
aspek. Yaitu a) aspek ideologis adalah seperangkat kepercayaan yang memberikan
premis eksistensi, b) aspek ritualistik adalah aspek pelaksanaan ibadah suatu
agama, c) aspek eksperinsial adalah keterlibatan emosional serta sentimental pada
pelaksanaan ajaran agama islam d) aspek intelektual merupakan pengetahuan
agama seberapa jauh tingkat melek agama yang bersangkutan, e) aspek
konsekuensi disebut aspek sosial ini merupakan implementasi sosial dari
pelakasanaan agama sehingga melaksanakan efek ajaran islam seperti etos kerja,
kepedulian dan lain sebagainya.’

Nilai sosial merupakan faktor pendorong bagi manusia untuk bertingkah

laku dan mencapai kepuasan tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Nilai disini

! Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo, 1994.) him. 65.



dapat dikatakan ukuran sikap dan baik buruk, benar salah atau suka tidak suka
terhadap suatu objek, baik material maupun non-material. Dewasa ini kehidupan
masyarakat sekarang bergeser menjadi individualis, kebersamaan dan tolong
menolong yang dulu menjadi ciri khas masyarakat kita semakin menghilang.

Kepedulian kepada sesamapun semakin menipis. Pergeseran kehidupan ini
disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya adalah faktor perubahan sosial yang
berlangsung secara masif. Arus moderenitas juga menjadi faktor pendukung
utama perubahan sosial. interaksi antara satu orang dengan yang lainnya didasari
atas kepentingan, baik itu kepentingan Kkarir, politik, bisnis, ekonomi dan
kepentingan lainnya.

Merosotnya kepedulian sosial ini menjadikan salah satu cambukan untuk
lembaga pendidikan, salah satunya lembaga pendidikan yang terfokus kepada
pendidikan agama dalam hal ini adalah agama Islam. karena dalam agama Islam.

Perintah untuk melakukan kepedulian sosial sudah tertuang dalam Q.S Al-

Kautsar 1-3
Terjemahannya

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang
banyak, Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan
berkorbanlah, Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu
Dialah yang terputus”3

Tetapi realitas di masyarakat membuktikan pendidikan agama Islam belum

mampu menghasilkan anak didik yang memiliki kepedulian sosial. Kenyataaan ini

’Ngainum Naim, Character Building, (Yogya karta : Ar-Ruzz Media, 201) him. 207.
*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qiur’an dan Terjemahan,HIm. 602



dapat dicermati dengan banyaknya perilaku siswa yang mengintimidasi siswa
yang lain, tidak suka membantu orang yang lemabh, tidak menghormati orang tua,
dan tidak suka berinfak.

Oleh karena itu, perlu adanya pendidikan yang mengarahkan kepada
pendidikan moral ataupun karakter yang nantinya menjadikan manusia tersebut
memiliki identitas yang bersifat nilai luhur. Karakter secara lebih jelas mengacu
kepada serangkaian sikap, perilaku, motivasi dan keterampilan. Ruang lingkup
sebuah karakter adalah munculnya sikap untuk melakukan hal yang baik, seperti
berpikir kritis, berperilaku jujur dan bertanggung jawab, kecakapan personal dan
emosional yang memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif dalam
berbagai keadaan.’Materi pendidikan sosial ini dengan cara pengenalan
mengenaihal-hal yang terjadi dimasyarakat serta bagaimana cara hidup di dalam
masyarakat, tentu dengan tatacara yang islami. Materi ini perlu disampaikan
karena Islam mengajarkan mengenai kemasyarakatan terlebih lagi di zaman
modern yang berpola hidup individualis yang mementingkan kepentingan diri
sendiri. Dengan pendidikan sosial ini mereka dapat hidup dan berperan aktif di
dalam masyarakat.”

Ibadah shalat mempunyai pengaruh yang besar terhadap pengendalian
hawa nafsu terutama bagi orang yang melaksanakannya dengan khusyu dan hanya
mengharapkan ridho Allah semata. Ibadah shalat merupakan bentuk peribadatan
yang dilaksanakan dengan bertujuan untuk mendapat banyak manfaat dan hikmah

yang terkandung dalam ibadah shalat itu sendiri, salah satunya adalah dengan

4Ngainum Naim, Character Buildin., him. 41
*Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung :PT Remaja Rosda Karja, 2005)
.him.17.



dapat memberikan ketenangan lahir bathin bagi orang yang melaksanakannya
dengan ikhkas.®

Kebiasaan melaksanakan shalat berjama’ah upaya mewujudkan pondasi
anak yang shaleh kegiatan shalat berjama’ah dilaksanakan setiap hari untuk semua
santri, kegiatan pelaksanaan shalat berjam’ah berjalan cukup baik, tetapi masih
ada juga yang perlu untuk diingatkan tentang shalat. Madrasah Tsanawiyah
merupakan lembaga penyelenggaraan pendidikan yang mempunyai tugas
membentuk karakter dengan menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik.
Salah satunya adalah nilai peduli sosial. Hal ini dikarenakan kenyataan yang
terjadi di lapangan menunjukkan bahwa nilai kepedulian di lingkungan pelajar
yang mulai memudar semisal perkelahian antar teman, kurangnya kepedulian
untuk saling membantu, dalam hal pelajaran kurangnya pemberian sapa antara
siswa dengan guru hal ini menggambarkan bahwa pendidikan nilai peduli sosial
perlu dilaksanakan disekolah.

Sementara itu, berdasarkan hasil penelitian di MTs. Terpadu Al-Anshor
Ambon, dan wawancara dengan kepala madrasah ustad H.Nurdin, S.Pd.l penulis
mendapat informasi mengenai pembentukan nilai kepedulian sosial yang ada di
MTs.T.Al-Anshor Ambon adapun penanaman kepedulian sosial yang
dilaksanakan adalah transformasi, transaksi, dan transinternisasi dengan
menggunakan metode keteladanan, pembiasan, dan pengkondisian lingkungan.

MTs Terpadu Al-Anshor Ambon ini merupakan sekolah menengah pertama yang

®Hilmy Al Khuly,Shalat Itu Sungguh Menakjubkan: Menyikap Rahasia Sehat dan Bugar
dibalik Gerakan Shalat, ( Jakarta Mirgat, 2007), him. 9



berdiri di atas program kemitraan dengan masyarakat muslim yang ada pada
lingkungan sekolah atau pesantren.

MTs Terpadu Al-Anshor Ambon merupakan sekolah khusus anak usia
Madrasah Tsanawiyah atau sekolah menengah, yang dimana pendidikan
utamanya adalah selain membaca dan menghafal Al-Qur’an juga yang utama
adalah shalat fardhu. Disini peneliti menfokuskan kepada shalat berjama’ah yaitu
shalat Dhuhur dan Shalat Ashar, pelaksanaan shalat Dhuhur dan Shalat Ashar ini
selalu diikuti oleh semua siswa, sebelum siswa diarahkan untuk pulang atau
beraktifitas yang lainya pada waktunya shalat, maka siswa akan diarahkan dulu
untuk ke tempat wudhu untukmengambil wudhu, setelah itu mereka akan ke
masjid atau mushollah untuk melaksanakan shalat.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas dan mengacu pada judul penelitian,
maka fokus penelitian ini adalah sikap kepedulian sosial siswa
danpelaksanaan shalat berjama’ah yaitu shalat Dhuhur danshalat Ashar
oleh peserta didik di MTs Terpadu Al-Anshor Ambon.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pembentukan sikap kepedulian sosial siswa melalui shalat
berjama’ah yaitu shalat Dhuhur dan shalat Ashar di MTs Terpadu Al-
Anshor Ambon?

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan sikap

kepedulian sosial siswa melalui shalat berjama’ah yaitu shalat Dhuhur

dan shalat Ashar di MTs Terpadu Al-Anshor Ambon?



Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pembentukan sikap kepedulian sosial siswa melalui
shalat berjama’ah yaitu shalat Dhuhur dan shalat Ashar di MTs
Terpadu Al-Anshor Ambon

2. Untuk mengetahui Faktor pendukung dan penghambat dalam
pembentukan sikap kepedulian sosial siswa melalui shalat berjama’ah
di MTs Terpadu Al-Anshor Ambon

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan

dapat berguna kepada berbagai pihak antara lain:

1. Secara teoritis

Untuk memadukan teori yang sudah ada dengan realita dalam masyarakat

dan untuk menyumbangkan pemikiran baru tentang nilai-nilai sosial dalam

shalat berjama’ah didalam masyarakat.
2. Secara praktis

a. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam
pembuatan karya ilmiah serta sebagai salah satu cara untuk
mengembangkan wawasan khususnya mengenai pembentukan sikap
kepedulian sosial siswa melalui shalat berjama’ah di MTs Terpadu Al-

Anshor Ambon



b. Bagi sekolah yang dijadikan tempat penelitian yaitu MTs Terpadu Al-
Anshor Ambon. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan
dokumentasi historis dan bahan untuk mengambil langkah-langkah
guna meningkatkan kualitas para siswa atau peserta didik.

c. Bagi masyarakat umum, dapat berguna sebagai tambahan informasi
untuk memperluas wawasan guna memikirkan masa depan anak

sebagai penerus.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Tipe penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
analitis. Maksud dari metode deskriptif adalah penelitian yang menghasilkan
data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, gagasan-gagasan, opini
serta fakta yang sesuai dengan kenyataan lapangan dimana peneliti berusaha
untuk menemukan data yang benar-benar actual dari tingkah laku orang-orang
yang diamati dan diteliti. Penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian yang
ditujukkan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual
maupun kelompok.®®* Creswell menyatakan penelitian kualitatif sebagai suatu
gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandagan, responden,
dan melakukan studi pada situasi yang alamiah.**

Bogdan dan Taylor mengemukakan, penelitian kualitatif adalah “prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.*® Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui Pembentukkan Sikap Kepedulian Sosial Siswa Melalui Shalat

berjama’ah di MTs Terpadu Al-Anshor Ambon.

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 60

*Juliansyah Nour, Metodologi Penelitian. (Jakarta Pranada Media Group,2012), him. 34

%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), him. 3.
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B. Kehadiran Peneliti

Sebagaimana ciri penelitian kualitatif dalam penelitian ini peneliti bertindak
sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat
digunakan, tetapi fungsi hanya sebagai pendukung tugas peneliti sebagai
instrumen.* Peneliti sebagai instrumen utama harus melakukan penelitian dengan
sebaik mungkin, bersikap selektif, korektif, hati-hati, dan bersungguh-sungguh
dalam menentukan dan mengambil data dari lapangan agar relevan dengan
kondisi yang sebenarnya dan dipertanggung jawabkan keabsahannya. Menurut
Lexy J. Moleong, bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sekaligis
merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data dan pada
akhirnya juga sebagai pelapor hasil penelitian.*’

C. Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan di mulai sejak 13 Juli hingga 13
Agustus 2020. Lokasi Penelitian, Penelitian ini dilaksanakan di MTs Terpadu Al-
Anshor Ambon
D. Sumber Data Penelitian

1. Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
secara langsung pada saat mengadakan penelitian, yaitu observasi

dengan melakukan pengamatan yang dilakukan di MTs Terpadu Al-

%8exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 121.
¥Ibid., him.121
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Anshor Ambon dan melakukan wawancara dengan 3 orang guru dan
9 orang peserta didik dari kelas yang berbeda

2. Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data langsung dikumpulkan oleh peneliti
sebagai penunjang dari sumber pertama. Dalam penelitian diperoleh
dari buku-buku, literatur yang relevan dengan judul ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain
yaitu sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara langsung terhadap objek atau terhadap lokasi penelitian tentang
keadaan lapangan dengan gejala-gejala yang diselediki.*® Dalan hal ini
peneliti  melakukan pengamatan secara langsung untuk untuk
mengetahui Pembentukan Sikap Kepedulian Sosial Siswa Melalui
Shalat Berjama’ah di MTs Terpadu Al-Anshor Ambon.

2. Wawancara
Metode ini mencakup cara yang dipergunakan seseorang untuk suatu
tujuan tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau pendapat
secara lisan langsung dari seseorang atau informan. Dengan
wawancara ini kreatifitas pewawancara sangat diperlukan. Hasil

wawancara banyak bergantung pada pewawancara.

8K halid Narkubo, Metodologi [Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta,2001), him. 204
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Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dari informan
tentang Pembentukan Sikap Kepedulian Sosial Melalui Shalat
Berjama’ah Di MTs Terpadu Al-Anshor Ambon data ini diperoleh dari
ustadzah, ustdz dan beberapa peserta didik.

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan pada saat penelitian dilakukan dengan data
yang diperoleh dari sumber asli. Yakni data yang diperoleh pada saat
peneliti mengadakan penelitian langsung di lapangan dengan objek
yang akan diteliti sebagai bukti dalam proses pengumpulan data.
Dokumentasi  disini terkait dengan foto-foto maupun transkip
wawancara sebagai bukti bahwa peneliti melakukan penelitian di MTs
Terpadu .Al-Anshor Ambon.

F.  Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan

data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode

tertntu. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka analisis

datanya adalah non statistik. Data yang mincul berupa kata-kata dan bukan

merupakan rangkaian angka. Analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur

kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data,

serta verifikasi data dan penarikan kesimpulan.®

%9 Jonatan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Edisi: 1; Yogyakarta:
Graha 1Imu,2006), him. 129
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1. Reduksi Data
Reduksi data adalah memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus
penelitian kita, kemudian mencari temanya. Reduksi data merupakan
salah satu dari teknik analisis data. Data yang telah direduksi
memberikan gambaran yang lebih tajam mengenai hasil pengamatan
dan mempermudah peneliti untuk mencarinya jika sewaktu-waktudi
perlukan. Reduksi data dapat juga membantu dalam memberikan
kode-kode pada aspek-aspek tertentu.

2. Penyajian data
Adalah menyajikan data dalam bentuk matriks, chart batau grafik,
network, dan sebagainya. Display data ini merupakan salah satu dari
teknik analisis data. Data yang semakin bertumpuk-tumpuk kurang
dapat memberikan gambaran secara menyeluruh. Oleh karena itu,
diperlukan display data. Dengan demikian, peneliti dapat menguasai
data dan tidak terbenam dengan setumpuk data.

3. Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan
Verifikasi data merupakan suatu proses menajamkan, memfokuskan,
memusatkan perhatian dan menyederhanakan data yang diperoleh dari
catatan-catatan lapangan hasil pengamatan observasi, wawancara dan
dokumentasi setelah itu data tersebut akan di simpulkan

G. Pengecekkan Keabsahan Data

Pada bagian ini memuat uraian tentang usaha-usaha peneliti untuk

memperoleh keabsahan data agar diperoleh temuan dan interpretasi yang abash.
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Bila penelitian kualitatif menghadap berbagai persoalan penting mengenai
keabsahan data, maka menetralisir hal tersebut peneliti akan menggunakan
Trigulasi yaitu penulis menggunakan hasil penelitian lapangan (Field researsch).

Keabsahan dan keshahihan data yang mutlak diperlukan dalam penelitian
kualitatif. Oleh karena itu, dilakukan pengecekkan keabsahan data. Dalam
pengecekkan keabsahan data, peneliti menerapkan berbagai teknik, sebagai
berikut:

1. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekkan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Peneliti membandingkan data hasil pengamatan dan
data hasil wawancara serta data dari dokumentasi yang berkaitan.

2. Memperpanjang Keikutsertaan

Agar data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan pengamatan dan
wawancara tentunya tidak dilakukan dengan waktu yang singkat, tetapi
memerlukan perpanjang keikutsertaan dalam penelitian.*°

3. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedan

dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

*%Sugiyono, memahami Penelitian Kualitatif,(Bandung: Alfabeta,2009), him. 17
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H. Tahap-Tahap Penelitian
Adapun penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan berikut:

1. Menemukan masalah penelitian dalam tahap ini mengadakan studi
pendahuluan

2. Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mulai dengan menentukan
sumber data, yaitu buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan
dari segenap individu yang berkompeten. Pada tahap ini diakhiri
dengan pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

Analisis dan penyajian data, pada tahap ini peneliti melakukan analisis
berdasarkan pada hasil wawancara dan pengamatan di lapangan selanjutnya, data-
data tersebut direduksi, disimpulkan dan disajikan dalam bentuk laporan yang

komprehensif.



BAB V
PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1.  Sikap kepedulian sosial siswa melalui shalat berjama’ah di MTs Terpadu
Al-Anshor Ambon. Yang bentuk sikap kepedulianya yaitu:

a. Adanya persamaan derajat antar jama’ah,

b. Terbentuknya solidaritas di kalangan jama’ah,

c. Adanya sikap ramahtamah dengan sesama jama’ah

d. Dengan bertemu orang lain dalam shalat berjama’ah maka akan
terjadi saling menasehati ketika saling menyapa dalam antar
sesama.

2.  Faktor pendukung dan penghambat Pembentukan Sikap Kepedulian
Sosial Siswa Melalui Shalat Berjama’ah di MTs Terpadu Al-Anshor
Ambon. Faktor pendukung vaitu dari pertama itu dari orang tua, setelah
itu adanya perhatian dari ustad dan ustadzah yang ada di sekolah dan di
rumah. Sedangkan faktor penghambat yaitu Faktor yang menjadi
penghambat dalam penerapan sikap kepedulian sosial pada siswa itu
yaitu dimana ada sebagaian siswa yang mempunyai sifat yang acuh tak

acug terhadap sesuatu yang ada pada lingkunganya.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran atau masuka sebagai berikut:

1. Bagi Madrasah
Terkait dengan program pembentukan sikap kepedulian soslial siswa
melalui shalat berjama’ah yang mencakup shalat dzhuhur dan ashar, dan
juga berbagai kegiatan tambahan sebelum dan sesudahnya sudah berjalan
dengan baik dan harapanya semoga dapat berlangsung terus menerus dan
mungkin bisa berkembang dengan adanya modifiksi tambahan jika ada
agar tercapai visi misi madrasah dalam penbentukkan sikap atau karakter.

2. Bagi Pendidik
Dari pembentukkan sikap kepedulian sosial siswa melalui shalat lima
waktu yang mencakup shalat dzhuhur dan ashar berjama’ah yang sdah
berjalan dengan baik apalagi didukung dengan sistem point dan juga
adanya nasehat dari para ustat dan ustadzah yang selalu mendorong siswa
dalam mendisiplinka siswa dalam melaksnakan kegiatan di sekolah
antaranya shalat

3. Bagi Siswa
Semua siswa diharapkan mampu menjaga dan mempertahankan akhlak
yang baik seperti halnya yang ditanamkan dalam program pembentukkan
sikap kepedulian sosial siswa melalui shalat lima waktu berjama’ah,

menjaganya baik di sekolah maupun di rumah.
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4. Bagi Orang Tua
Lebih memotivasi anak ketika berada di rumah agar anak lebih giat belajar
dan terus memperbaiki diri, karena perkembangan pada anak tidak bisa
diserahkan sepenuhnya kepada lembaga pendidikan tetapi keluarga juga
memiliki peran yang sangat besar dalam perkembangan seorang anak.

5. Bagi Peneliti
Semoga hasil penelitian ini bisa dijadika sebagai rujukan dan referensi
yang masih ada relevansinnya dengan pembentukan sikap kepeduliaan

sosial siswa melalui shalat berjama’ah di MTs Terpadu Al-nshor Ambon.
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaiman menanamkan nilai-nilai sosial kepada anak didik?

Apakah anak-anak atau peserta didik selalu berperan dalam kegiatan di
lingkungan sekolah atau masyarakat?

kegiatan seperti apakah yang anak-anak atau peserta didik lakukan
dilingkungan masyarakat?

Bagaimana agar anak-anak didik tetap menjaga nilai-nilai sosial yang baik
agar tetap tetap di terapkan dalam keadaan apapun?

Bagaimana cara yang efektif untuk membentuk kebiasaan yang baik setip
anak didik di lingkungan sekolah dan tidak acuh tak acuh dengan keadaan
dilingkungannya?

Bagaimana kebijakan pihak sekolah khususnya bagi guru atau pendidik
dalam memberikan reward kepada anak didik yang telah menerapkan nilai
nilai sosial di kehidupan mereka ?

Untuk shalat dzhuhur dan ashar berjama’ah, apakah dalam pelaksanaan
shalat ini dengan disiplin dan keseluruhan siswa atau peserta didik ikut
melaksanakannya atau ada juga yang tidak?

Adakah hukuman yang di berikan ketika siswa melanggar peraturan yang
sudah di tetapkan seperti meninggalkan shalat dan yang acu tak acuh ?
Apakah siswa yang melaksankan shalat berjama’ah itu semua siswa
melaksanakan tepat waktu atau ada juga yang terlambat melaksanakannya,

atau meninggalkan shalat ?
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10. Apakahn kendala yang dihadapi dalam menerapkan kegiatan shalat dan

menerapkan nilai-nilai kepedulian sosial kepada siswa?

PRSERTA DIDIK

1.

10.

Apakah Dalam seminggu kamu selalu mengerjakan shalat berjma’ah yakni
shalat dzhuhur dan ashar?

Untuk shalat berjama’ah dzhuhur dan ashar itu kamu selalu kerjakan atau
tidak?

Apa manfaat dan hukum shalat berjama’ah?

Apakah dengan melaksanakan shalat berjama’ah, timbul rasa peduli sosial
dalam diri kamu kepada jama’ah atau orang lain yang ada di lingkungan
masyarakat?

Apakah sikap peduli sosial itu timbul karena kamu sering melaksanakan
shalat berjama’ah ?

Apakah kamu pernah diajarkan oleh gurumu/ustad dan ustadzah untuk
saling membantu teman atau orang lain?

Salah satu kegiatan apakah yang pernah kamu lakukan bersama
masyarakat?

Apakah kamu pernah membantu temanmu?

Berupa bantuan apakah yang kamu berikan kepada temanmu atau kepada
jama’ah yang lain

Apabila ada teman sekelas yang tidak membawa pena, maka hal apa yang

akan kamu lakukan ?
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11. Jelaskan hubungan bagaimana sampai shalat berjama’ah dapat

membentuk sikap kepeduliaan sosial ?



Lampiran |
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Hasil Wawancara Pengajar

Nama Informan
Jabatan
Hari/Tanggal
Peneliti
Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

: Dra. Hazyima

: Pengajar

: Selasa, 14 Juli 2020

: Bagaiman menanamkan nilai-nilai sosial kepada anak didik?
: Pertama-tama siswa dilingkungan sekolah itu mereka saling

tolong menolong sesama teman, harus kerjasama.

: Apakah anak-anak atau peserta didik selalu berperan dalam

kegiatan di lingkungan sekolah atau masyarakat?

. kegiatan yang biasa mereka lakukan ialah membersihkan

lingkungan, kalau ada teman yang sakit mereka antar ke
puskesmas.

- kegiatan seperti apakah yang anak-anak atau peserta didik

lakukan dilingkungan masyarakat?

: yah seperti yang saya katakn tadi bahwa salah satu kegiatan

yang mereka lakukan itu adalah membersihkan lingkungan,
kalau ada teman yang sakit mereka antar ke puskesmas dan
lain sebagainya

:Bagaimana agar anak-anak didik tetap menjaga nilai-nilai

sosial yang baik agar tetap tetap di terapkan dalam keadaan

apapun?

‘menjaga yah, contohnya Selalu menjaga sikap, peduli

terhadap orang lain, yang berpacu kepada Al-Qur’an dan

Hadits dan menghargai guru, orang tua, taati aturan yang

ada disekolah.

:Bagaimana cara yang efektif untuk membentuk kebiasaan

yang baik setip anak didik di lingkungan sekolah dan tidak

acuh tak acuh dengan keadaan dilingkungannya?

:Selalu memberikan peringatan kepada siswa bahwa untuk
selalu peduli dengan orang yang ada dilingkungan, dan
tidak bersikap acuh tak acuh terhadap orang yang memang
membutuhkan bantuan kita, dan juga dalam kegiatan
membersihkan lingkungan sekolah

:Bagaimana kebijakan pihak sekolah khususnya bagi guru
atau pendidik dalam memberikan reward kepada anak
didik yang telah menerapkan nilai nilai sosial di kehidupan
mereka ?



Responden

Peneliti

Responden

peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
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:Saya sebagai guru IPS, untuk pemberian reward atau
hadiah itu berupa nilai tambahan, yang dimana itu nilai
sikap kepribadian.

Untuk shalat dzhuhur dan ashar berjama’ah, apakah dalam
pelaksanaan shalat ini dengan disiplin dan keseluruhan
siswa atau peserta didik ikut melaksanakannya atau ada
juga yang tidak?

:Untuk pelaksanan shalat dzhuhur dan ashar berjama’ah itu
di keseluruhan siswa melaksanakannya, kalau yang tidak
melaksanakanya yaitu siswa yang memang mereka tidak
bisa melaksanakannya, karena mereka ada halangan atau
sedanh haid. Dan untuk kedisiplinan mereka tentu selalu
tertib dalam pelaksanaanya.

:Adakah hukuman yang di berikan ketika siswa melanggar
peraturan yang sudah di tetapkan seperti meninggalkan
shalat dan yang acu tak acuh ?

:Untuk hukumannya itu kami selaku guru atau pendidik
cukup memberikan hukuman kepada siswa yang melanggar
atau acuh tak acuh dalam melaksanakam shalat dzhuhur dan
ashar berjamaah itu dengan menyuruh mereka mensetor
beberapa surah-surah pendek

:Apakah siswa yang melaksankan shalat berjama’ah itu
semua siswa melaksanakan tepat waktu atau ada juga yang
terlambat melaksanakannya, atau meninggalkan shalat ?
:Ada juga yang tidak tepat waktu, itu dikarenakan karena
kalau mereka berwudhunya itu , kurangnya tempat
berwudhu, maka sebagian dri siswa terlambat melaksanakan
shalat berjamaah

:Apakahn . kendala yang dihadapi dalam menerapkan
kegiatan shalat dan menerapkan nilai-nilai kepedulian sosial
kepada siswa?

‘kendalanya itu ada saja, kalau memang airnya kurang atau
dipesantren airnya tidak ada maka mereka harus bergilir
dalam melaksanakan wudhu, dan dalam penerapan nilai-
nilai kepedulian sosial itu, Ada juga siswa yang masih acuh
tak acuh dengan keadaan dilingkungan sekolah
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: Ustad. Kasim Ati, S.Pd.1

: Pengajar

: Kamis, 16 Juli 2020

:‘Bagaiman menanamkan nilai-nilai sosial kepada anak

didik?

:Untuk menananmkan nilai-nilai sosial kepada anak didik,

Anak didik yang di kami atau sekolah MTs.T.Al-Anshor

Ambon ini siswanya dari beragai kampung, yang diman it

ada yang dari seram, ambon, jadi tentunya ada berbagai

karakter yang mereka bawa dari sana menuju ke pesantren,

sehingga saya dalam proses menagajar itu memberikan

contoh-contoh positif.
:Apakah anak-anak atau peserta didik selalu berperan
dalam kegiatan di lingkungan sekolah atau masyarakat?
:Kalau anak didik, yang ditanya tentang perannya itu dalam
melaksanakan atau tidak selalu, tapi ada beberapa momen
yang mengharuskan mereka terlibat dalam peranannya,
misalkan bgaimana mereka saling membantu sesama lain,
seperti kemarin mereka berinisiatif bahwa bagaimana
membantu korban bencana yang yang terjadi kemarin
diliang dan sekitarnya.

‘kegiatan seperti apakah yang anak-anak atau peserta didik

lakukan dilingkungan masyarakat?

:Mereka saling membantu sesama lain, seperti kemarin

mereka berinisiatif bahwa bagaimana membantu korban

bencana yang yang terjadi kemarin diliang dan sekitarnya

bahkan kota ambon juga, mereka mencari sumbangan untuk

membantu orang-orang yang terkena musibah dan bahkan

kita juga melakukan bakti sosial di lingkungan sekolah

sampai sekitarnya

:‘Bagaimana agar anak-anak didik tetap menjaga nilai-nilai

sosial yang baik agar tetap tetap di terapkan dalam keadaan

apapun?

:Tentunya, walaupun kita sudah lakukan seperti itu tadi saya

jelaskan Sebelumnya, tentunya untuk memberikan kesan

bahwa saling membantu itu adalah suatu hal yang sangat

ditentukanya.

:Bagaimana cara yang efektif untuk membentuk kebiasaan

yang baik setip anak didik di lingkungan sekolah dan tidak

acuh tak acuh dengan keadaan dilingkungannya?
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:Ya, dengan cara memberikan contoh yang baik, misalkan
contoh kecil bagaimana kita masuk dalam kelas dengan
senyum, salam, kemudian jika kita menerima sesuatu Kita
pandai-pandai memberikan ucapan terimakasih,

:Bagaimana kebijakan pihak sekolah khususnya bagi guru
atau pendidik dalam memberikan reward kepada anak didik
yang telah menerapkan nilai nilai sosial di kehidupan
mereka ?

:Untuk masalah itu, mungkin dari kami pihak sekolah
belum memberikan reward atau hadiah berupa barang akan
tetapi kami, selalu memberikan penguatan bahwa orang
yang berbuat baik itu Adalah akan memberikan ganjarannya
yang setimpal dengan apa yang dia kerjakan. Wallahu
Walam.

:Untuk shalat dzhuhur dan ashar berjama’ah, apakah dalam
pelaksanaan shalat ini dengan disiplin dan keseluruhan
siswa atau peserta didik ikut melaksanakannya atau ada
juga yang tidak?

:kalau untuk masalah shalat, memang dulu kita pernah
memberikan, mengeluarkan aturan bahwa kita harus shalat
dzhuhur semuah berjama’ah sebelum pulang sekolah, dan
hal itu memang kita lakukan akan tetapi sekarang sudah ada
perpisahan dengan ikhwan dan akhwat jadi, tidak maksimal
lagi, jdi kalau masalah tentang shalat dan itu semuannya
siswa wajib untuk melaksanakan shalat apalagi di
pesantren.

:Adakah hukuman yang di berikan ketika siswa melanggar
peraturan yang sudah di tetapkan seperti meninggalkan
shalat dan yang acu tak acuh ?

:Kalau itu tentang hukuman meninggalkan shalat itu, terkait
dengan pihak pesantren, hanya saja dikami, saya selalu
bertanya kepada mereka apakah kalian shalat, alhamdulillah
kalau misalkan di pesantren mereka jawabnya shalat, dan
bagaimana meninggalkan atau terlambat mengerjakan shalat
itu adalah pihak pesantren yang memberikan hukuman.
:Apakah siswa yang melaksankan shalat berjama’ah itu
semua siswa melaksanakan tepat waktu atau ada juga yang
terlambat melaksanakannya, atau meninggalkan shalat ?
:Untuk terlambat atau atau meninggalkan shalat itu yah
pasti ada, kenapa, karena dalam pelaksanaan shalat
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terlambat  karena  kurang memadainya  tempat
dilaksanakannya proses wudhu, sedangkan untuk
meninggalkan itu, dimana karena ada siswa mungkin ada
lagi datang bulan atau haid, yang membuat siswa
meninggalkan shalatnya.

:Apakahn kendala yang dihadapi dalam menerapkan
kegiatan shalat dan menerapkan nilai-nilai sosial kepada
siswa?

:Kendalannya adalah di karakter yang mana membutuihkan
kerja keras untuk merubah sikap-sikap mereka karena,
siswa MTs.T.Al-Anshor Ambon adalah siswa yang tadinya
kebanyakan siswa yang putus sekolah, kemudian siswa
anak-anak yang ditinggal orang tuanya, sehingga mereka
sulit sekali untuk membentuk merekadalam waktu singkat

> H.Nurdin, S.Pd.l
: Kepala Sekolah dan Pengajar
: Senin, 20 Juli 2020
:Bagaiman menanamkan nilai-nilai sosial kepada anak
didik?
‘Kalau di MTs.T.Al-Anshor Ambon, kita melalui
pengenalan mandiri kepada mereka, bahwa kerja-kerja
maadiri itu,itu bentuk sosial kita, sehingga nanti ketika
mereka sudah terbiasa dengan seperti itu, maka tinggal
dipraktekkan saja, contoh kepedulian terhadap sampah,
kepedulian terhadap kelas yang kotor dan lain=-lain.
:Apakah anak-anak atau peserta didik selalu berperan dalam
kegiatan di lingkungan sekolah atau masyarakat?
:Alhamdulillah, selama ini anak-anak kita selalu baik itu
lingkungan sekolah ataupun lingkungan diluar sekolah
sepertia, diikut sertakan kerja bakti di mesjid, kuburan-
kuburan kalau memang itu dibutuhkan oleh masyarakat,
alhamdulillah  selama  ini  diikut  sertakan  di
masyarakat,maka dari itu tentu saja anak itu butuh sosok
teladan.
‘kegiatan seperti apakah yang anak-anak atau peserta didik
lakukan dilingkungan masyarakat?
:Kegiatan yang dilakukan peserta didik itu kami ikuti
sertakan kerja bakti di mesjid, kuburan-kuburan kalau
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memang itu dibutuhkan oleh masyarakat, alhamdulillah
selama ini diikut sertakan di masyarakat.

:Bagaimana agar anak-anak didik tetap menjaga nilai-nilai
sosial yang baik agar tetap tetap di terapkan dalam keadaan
apapun?

‘Kita ajarkan atau kita berikan mereka pemahaman tidak

boleh melihat atau memandang masyarakat itu baik dari sisi
ekonomi, baik dari sisi, baik dari kapasitas mereka sebagai
masyarakat pejabat-pejabat atau seperti apa, pokoknya
anak-anak Kkita diajarkan agar mereka melihat semua
masyarakat itu sama.

:Bagaimana cara yang efektif untuk membentuk kebiasaan
yang baik setip anak didik di lingkungan sekolah dan tidak
acuh tak acuh dengan keadaan dilingkungannya?

:Yah Kkita, membiasakan memberikan contoh kepada
mereka,jadi ada sifatnya itu, pembelajaran kita disni itu
murid belum berbuat guru sudah melakukan sehingga itu
sangat efektif buat anak-anak.

:Bagaimana kebijakan pihak sekolah khususnya bagi guru
atau pendidik dalam memberikan reward kepada anak didik
yang telah menerapkan nilai nilai sosial di kehidupan
mereka ?

:Untuk pemberian reward atau hadiah kepada peserta didik
itu, berupa pujian atau bisa juga berbentuk penambahn nilai
yang dimana itu masuk pada nilai sikap, dengan rewartd itu
mungkin siswa akan selalui berbuat baik atau akan terbiasa
peduli terhadap orang yang ada di sekitarnya.

:Untuk shalat dzhuhur dan ashar berjama’ah, apakah dalam
pelaksanaan shalat ini dengan disiplin dan keseluruhan
siswa atau peserta didik ikut melaksanakannya atau ada
juga yang tidak?

‘Kalau kita di MTs.T. Al-Anshor Ambon ini, semuanya

melakukan kecuali yang memang mereka ada halangan
secara syar’i kenapa, karna kalau memang itu masuk dalam
program Kita karena Kita juga berbasis pesantren

:Adakah hukuman yang di berikan ketika siswa melanggar
peraturan yang sudah di tetapkan seperti meninggalkan
shalat dan yang acu tak acuh ?

;iyyah, kita ada tetap peraturan khusus bagi mereka yang
tidak mau shalat atau melanggar atau acuh tak acuh ketika
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ada yang acuh, guru memberi peringatan melalui wali kelas,
guru agama dan melalui kepala sekolah sendiri, tapi
hukumanya hukuman mendidik,seperti kita menyuruh
mereka menulis ayat-ayat Al-Qur’an

:untuk pelaksanan shalat dzhuhur dan asahar berjama’ah ini
semua siswa melaksanakan, dengan tepat waktu, kalau yang
terlambat itu karenma kurang memadinya tempat untuk
wudhu, dan untuk yang meninggalkanya itu karena mereka
sedang berhalangan atau sedang haid.

:Apakahn kendala yang dihadapi dalam menerapkan
kegiatan shalat dan menerapkan nilai-nilai sosial kepada
siswa?

:Yah kendalannya pasti ada, terutama keterbatasan sarana
kita yang memang itu kendala utama tapi itu tidak membuat
kita kendor artinya semangat kita kurang tidak dan kita
tetap akan perbaiki kendala itu, ada juga kendala kita disisi
kurangnya air, karena kita khususnya di MTs.T.Al-Anshor
Ambon ini dilingkungan kita air itu tidak setiap hari jalan.
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: Sartika Matdoan
X1
: Selasa, 14 Juli 2020

: Apakah Dalam seminggu kamu selalu mengerjakan shalat
berjma’ah yakni shalat dzhuhur dan ashar?

: Iya, untuk shalat berjama’ah ashar dan dzhuhur itu saya
selalu kerjakan.

. Untuk shalat berjama’ah dzhuhur dan ashar itu kamu selalu
kerjakan atau tidak?

- lya, saya selalu kerjakan

: Apa manfaat dan hukum shalat berjama’ah?

: Untuk manfat shalat berjama’ah itu, kita mendapat pahala,
dan selalu dipermudah segala urusan oleh Allah, untuk hukum
shalat berjama’ah bagi kaum perempuan itu sunnah, sedangkan
untuk laki-laki itu wajib

: Apakah dengan melaksanakan shalat berjama’ah, timbul rasa
peduli sosial dalam diri kamu kepada jama’ah atau orang lain
yang ada di lingkungan masyarakat?

. lya, Dengan kita selalu melakukan shalat berjama’ah maka
kita akan tumbul rasa peduli sosial kita terhadap orang lain
atau jama’ah yang lain, seperti ada jama’ah yang tidak
membawa mukena atau sajadah, maka kita akan meminjamkan
mukena atau sajadah kita kepada jama’ah yang tidak
membawanya

. Apakah sikap peduli sosial itu timbul karena kamu sering
melaksanakan shalat berjama’ah ?

: lya, karena dengan rajin melaksanakn shalat berjama’ah,
maka aka timbul rasa peduli kita terhadap orang lain.

: Apakah kamu pernah diajarkan oleh gurumu/ustad dan
ustadzah untuk saling membantu teman atau orang lain?

. lya perna, kami diajarkan, contohnya kalau tidak ada teman
yang lupa membawa pena atau buku, maka kkita yang punya
pena atau buku lebih dari satu, maka Kkita akan
meminjamkanya

. Salah satu kegiatan apakah yang pernah kamu lakukan
bersama masyarakat?
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Kerja bakti bersama memberihkan lingkungan sekolah,
masjid dengan mansyarakat
: Apakah kamu pernah membantu temanmu?
. lya perna, yaitu membntu membawa temsn yang sakit ke
puskesmas
: Berupa bantuan apakah yang kamu berikan kepada temanmu
atau kepada jama’ah yang lain
: Bantuanya itu berupa barang.
. Apabila ada teman sekelas yang tidak membawa pena, maka
hal apa yang akan kamu lakukan ?
. Saya akan meminjamkan pena kepadanya , apabila saya
punya lebih.
: Jelaskan hubungan bagaimana sampai shalat berjama’ah
dapat membentuk sikap kepeduliaan sosial ?
: Dengan selalu melaksanakan shalat berjama’ah maka kita
akan bisa saling kenal dengan orang yang sebelumnya belum
kita kenal, maka dengan itu di saat kita memgalami kesulitan
maka dengan tidak sengaja maka orang tersebut akan
membantu Kita di saat dia melihat kita dalam keadaan sulit

Nama : Yulianti Talahatu

Kelas
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Nama

Kelas

Hari /Tanggal
peneliti

responden
Peneliti
Responden

Peneliti
Responden

2 VIHI

: Selasa, 16 Juli 2020

: Apriliyani

2 VI

: Selasa, 16 Juli 2020

: Apakah Dalam seminggu kamu selalu mengerjakan shalat
berjma’ah yakni shalat dzhuhur dan ashar?

. Dalam seminggu itu saya tidak selalu mengerjakan shalat
dzhuhur dan ashar berjama’ah, karena kadang saya ketiduran.

. Untuk shalat berjama’ah dzhuhur dan ashar itu kamu selalu
kerjakan atau tidak?

: Tidak selalu, soalnya kadang kalau saya tidur siang itu, saya
selalu ketiduran.

: Apa manfaat dan hukum shalat berjama’ah?

: Dengan shalat berjama’ah kita bisa silaturahmi dengan
jama’ah yang lain, hukim shalat berjama’ah itu wajib
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. Apakah dengan melaksanakan shalat berjama’ah, timbul rasa
peduli sosial dalam diri kamu kepada jama’ah atau orang lain
yang ada di lingkungan masyarakat?

: lya,Dengan selalu mengerjakan shalat berjam’ah, akan timbul
rasa tolong menolong atau rasa peduli dengan orang
lain,teman, atau masyarakat dilingkungan kita, atau disebut
dengan adanya kesadaran dalam diri untuk bersikap tolong
menolong.

. Apakah sikap peduli sosial itu timbul karena kamu sering
melaksanakan shalat berjama’ah ?

- lya, karena Allah akan membukakan mata hati kita untuk bisa
saling tolong menolong antar sesama

: Apakah kamu pernah diajarkan oleh gurumu/ustad dan
ustadzah untuk saling membantu teman atau orang lain?

- lya perna yaitu, diajarkan seperti kita membantu korab gemba
dengan cara meminta sumbangan.

. Salah satu kegiatan apakah yang pernah kamu lakukan
bersama masyarakat?

: Kegiatan kerja bakti bersama dilingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat

: Apakah kamu pernah membantu temanmu?

: lya perna, yaitu bantu teman membersihkan kelas

: Berupa bantuan apakah yang kamu berikan kepada temanmu
atau kepada jama’ah yang lain

: Untuk teman yaitu berupa barang, yaitu ada teman yang dia
lupa membawa buku jadi saya memberikannya buku.

: Apabila ada teman sekelas yang tidak membawa pena, maka
hal apa yang akan kamu lakukan ?

: Saya akan membantunya dengan meminjamkannya buku

. Jelaskan hubungan bagaimana sampai shalat berjama’ah
dapat membentuk sikap kepeduliaan sosial ?

- karena dengan shalat itu maka Allah akan membukakan mata
hati kita untuk bisa saling peduli atau tolong menolong orang
yang membutuhkan bantuan.
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: Siti Malia

VI

: Selasa, 17 Juli 2020

. Apakah Dalam seminggu kamu selalu mengerjakan shalat
berjma’ah yakni shalat dzhuhur dan ashar?

- lya selalu,kecuali sedang datang bulan

. Untuk shalat berjama’ah dzhuhur dan ashar itu kamu selalu
kerjakan atau tidak?

- Selalu saya kerjakan

: Apa manfaat dan hukum shalat berjama’ah?

. Dengan shalat kita bisa dengan Allah, hukum shalat itu
sunnag bagi kita kaum perempuan dan wajib bagi kaum laki-
laki

. Apakah dengan melaksanakan shalat berjama’ah, timbul rasa
peduli sosial dalam diri kamu kepada jama’ah atau orang lain
yang ada di lingkungan masyarakat?

: Iya, dengan shalat berjama’ah juga, jiwa kita akan selalu
terdoorong untuk membantu orang yang memang sangat
membutuhkan bantuan orang lain atau bantuan Kita.

. Apakah sikap peduli sosial itu timbul karena kamu sering
melaksanakan shalat berjama’ah ?

: Iya, karena dengan sahalt berjama’ah kita akan saling
silaturahmi dengan jama’ah yang lain, maka dari situ apabila
mereka membutuhkan bantuan, maka kita akan membantunya.
. Apakah kamu pernah diajarkan oleh gurumu/ustad dan
ustadzah untuk saling membantu teman atau orang lain?

. lya pernah, seperti turut ikut kerja bakti bersama di masjdi
dengan masyarakat setiap hari jum’at

. Salah satu kegiatan apakah yang pernah kamu lakukan
bersama masyarakat?

. Kerja bakti bersama dilingkungan masyarakat dan di masjid

: Apakah kamu pernah membantu temanmu?

. lya perna

: Berupa bantuan apakah yang kamu berikan kepada temanmu
atau kepada jama’ah yang lain?

: Membawa teman kepuskesma disaat dia lagi sakit waktu
disekolah

: Apabila ada teman sekelas yang tidak membawa pena, maka
hal apa yang akan kamu lakukan ?

. Meminjamkannya pena kalau saya ada lebih
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. Jelaskan hubungan bagaimana sampai shalat berjama’ah
dapat membentuk sikap kepeduliaan sosial ?

: Karena dengan kita selalu mengerjakan shalat berjama’ah kita
akan saling kenal mengenal dengah jama’ah yang lain, dan
dengan shalat, maka Allah akan membukakan hati Kita untuk
bisa peduli dengan keadaan dilingkungan sekitar

: Anirfal
S VI
: Kamis, 20 Juli 2020
. Apakah Dalam seminggu kamu selalu mengerjakan shalat
berjama’ah yakni shalat dzhuhur dan ashar?
: Tidak selalu, kadang dalam seminggu empat kali.
. Untuk shalat berjama’ah dzhuhur dan ashar itu kamu selalu
kerjakan atau tidak?
: Kadang — kadang
: Apa manfaat dan hukum shalat berjama’ah?
: Mnafat shalat itu dapat mendekatkan kita kepada Allah,
hukum shalat berjama’ah itu wajib
: Apakah dengan melaksanakan shalat berjama’ah, timbul rasa
peduli sosial dalam diri kamu kepada jama’ah atau orang lain
yang ada di lingkungan masyarakat?
- lya
: Apakah sikap peduli sosial itu timbul karena kamu sering
melaksanakan shalat berjama’ah ?
. lya, karena dengan shalat itu, maka kita akan timbul rasa
peduli terhadap sesama
. Apakah kamu pernah diajarkan oleh gurumu/ustad dan
ustadzah untuk saling membantu teman atau orang lain?

lya diajarkan seperti membantu masyarakat Yyang
mendapatkan bencana alam.
: Salah satu kegiatan apakah yang pernah kamu lakukan
bersama masyarakat?
: Kerja bakti bersama membersihkan lingkungan masyarakat
dan lingkungan sekolah
: Apakah kamu pernah membantu temanmu?
- lya perna
: Berupa bantuan apakah yang kamu berikan kepada temanmu
atau kepada jama’ah yang lain?
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: Berupa uang, yaitu ada teman yang dia tidak membawa uang
sedangkan dia sedang lapar, jadi saya memberikann ya uang
untuk beli makanan

. Apabila ada teman sekelas yang tidak membawa pena, maka
hal apa yang akan kamu lakukan ?

. Saya akan meminjamkannya pena, apabila pena saya lebih
dari satu

. Jelaskan hubungan bagaimana sampai shalat berjama’ah
dapat membentuk sikap kepeduliaan sosial ?

: Dengan shalat maka jiwa akan kita aka dengan sendirinya
terktuk umtuk bisa saling tolong menolong

. Aliyah

: X1

: Kamis,20 Juli 2020

. Apakah Dalam seminggu kamu selalu mengerjakan shalat
berjma’ah yakni shalat dzhuhur dan ashar?

- lya , saya selalu mengerjakannya

: Untuk shalat berjama’ah dzhuhur dan ashar itu kamu selalu
kerjakan atau tidak?

: Saya selalu kerjakan

: Apa manfaat dan hukum shalat berjama’ah?

. Kita mendapat pahahal dari Allah, hukum shalat berjama’ah
itu ajib bagi laki-laki dan sunnah bagi perempuan

: Apakah dengan melaksanakan shalat berjama’ah, timbul rasa
peduli sosial dalam diri kamu kepada jama’ah atau orang lain
yang ada di lingkungan masyarakat?

: Iya, dengan shalat berjama’ah, kita akan saling kenal dengan
jama’ah-jama’ah yang lain, dan kita juga kan bisa saling
tolong menolong dengan jama’ah yang tidak membawa
sajadah, maka kita akan meminjamkannya.

: Apakah sikap peduli sosial itu timbul karena kamu sering
melaksanakan shalat berjama’ah ?

- lya

: Apakah kamu pernah diajarkan oleh gurumu/ustad dan
ustadzah untuk saling membantu teman atau orang lain?

: lya pernah

. Salah satu kegiatan apakah yang pernah kamu lakukan
bersama masyarakat?

- kerja bakti bersama
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: Apakah kamu pernah membantu temanmu?

. lya pernah

“: Berupa bantuan apakah yang kamu berikan kepada temanmu
atau kepada jama’ah yang lain

: Berupa barang, yaitu ada teman saya yang bajau skolahnya
sudah tidak layak di pakai, maka saya memberikannya baju
seragam saya, karena saya mempunyai dua baju seragam.

: Apabila ada teman sekelas yang tidak membawa pena, maka
hal apa yang akan kamu lakukan ?

. Saya akan membrikannya pena, kalau tidak ada, saya akan
mebelikannya selagi saya ada uang.

. Jelaskan hubungan bagaimana sampai shalat berjama’ah
dapat membentuk sikap kepeduliaan sosial ?

: Dengan rajin shalat berjama’ah itu akan menimbulkan rasa
solidaritas pada diri Kita.

- Amel
VI
: Kamis, 20 Juli 2020
: Apakah Dalam seminggu kamu selalu mengerjakan shalat
berjma’ah yakni shalat dzhuhur dan ashar?
: Iya, dalam seminggu saya selalu shalat berjma’ah
: Untuk shalat berjama’ah dzhuhur dan ashar itu kamu selalu
kerjakan atau tidak?
. Untuk shalat dzhuhur saya selalu kerjakan, karena sebelum
pulang sekolah kami di arahkan dulu untuk shslat berjama’ah,
tapi kalau untuk shalat ashar, kadang saya ketiduran.
. Apa manfaat dan hukum shalat berjama’ah?

Manfaatnya itu. bisa mendekatkan kita kepada Allah,
hukumnya itru wajib
: Apakah dengan melaksanakan shalat berjama’ah, timbul rasa
peduli sosial dalam diri kamu kepada jama’ah atau orang lain
yang ada di lingkungan masyarakat?
: Iya, dengan shalatr berjama’ah maka akn tibul rasa peduli
kita terhadap jama’ah yang lainy, seperti apabila ada jama’ah
yang tidak membawa sajadah atau mukena , maka saya akn
meminjamkannya
: Apakah sikap peduli sosial itu timbul karena kamu sering
melaksanakan shalat berjama’ah ?



Responden
Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
Penliti
Responden
Peneliti

Responden
Peneliti

Responden
Peneliti

Responden

83

. lya, karena dengan shalat Allah akan membukakan hati kita
untuk bisa melihat keadaan disekitar kita.

: Apakah kamu pernah diajarkan oleh gurumu/ustad dan
ustadzah untuk saling membantu teman atau orang lain?

: iya , perna salah satunya membantu teman dalam kelas yang
apabila mereka membutuhkan bantuan, seperti apabila ada
yang tidak membawa pena maka , kita akan meminjamkannya.
: Salah satu kegiatan apakah yang pernah kamu lakukan
bersama masyarakat?

: Bakti bersama, membersihkn lingkungan masjid

: Apakah kamu pernah membantu temanmu?

. lya pernah.

: Berupa bantuan apakah yang kamu berikan kepada temanmu
atau kepada jama’ah yang lain

: Mengantarkan teman yang sakit kepuskesmas

. Apabila ada teman sekelas yang tidak membawa pena, maka
hal apa yang akan kamu lakukan ?

: Akan meminjamkannya

: Jelaskan hubungan bagaimana sampai shalat berjama’ah
dapat membentuk sikap kepeduliaan sosial ?

: Karena dengan shalat jiwa kitan aka tenag, apabil melihat
orang yang mengalami kesulitan, kita akan ikut merasakannya.
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Lampiran 111

Hasil Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 13 Juli 2020
Jam :09:30 WIT -24:30 WIB
Situasi : Mengamati aktivitas siswa di MTs.T.Al-Anshor Ambon.

Pengamatan dilakukan pada pada pukul 09 : 30 WIT sampai dengan 24 :
30 WIB. Pada siswa tingat MTs terkait dengan Pembentukkan Sikap Kepedulian

Sosial Siswa Melalui Shalat Lima Waktu berjama’ah.

Fokus Pengamatan Hasil Pengamatan
No Ya | Tidak | Ket
1. | Santri Apel pagi sebelum melakukan aktifitas proses belajar N
mengajar didalam kelas
2. | Siwa melakuan kegiatan Shalat Dhuha pada Pukul 09 ; 00 — 09 : 30 N
3. | ketika Siswa Kembali melakukan kegiatan proses belajar mengajar N
setelah waktu selesai shalat dhuha
4. | Ketika adzan, Siswa bersiap-siap untuk melaksanakan shalat N
dzhuhur berjamaah sebelum pulang
5. | Siswa melaksanakan kerja bakti bersama di mesjid dan N
dilingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat
6. | Siswa dengan sengaja meninggalkan shalat N
7. | Siswa peduli dengan teman yang sedang membutuhkan bantuan N
8. | Siswa dengan sengaja meninggalkan shalat dzhuhur dan ashar N
9. | Siswa selalu ikut serta dalam kegiatan kerja bakti bersama dengan |
masyarakat
10. | Santri memberikan salam ketika bertemu dengan orang di jalan N
11. | Siswa selalui peduli terhadap sesama teman, guru dan orang tua N \
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Lampiran IV
Foto-foto Dokumentasi

Gambar. 1 Sekolah MTs.T.Al-Anshor Ambon
: v . -
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Gambar. 3 Kantor MTs. T. Al-Anshor Ambon

Gambar. 4 Ruang Guru MTs. T. Al Anshor Ambon
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Gambar. 5 wawancara dengan pengajar Ustadzah Dra. Hazyima di ruang kantor
MTs.T. Al-Anshor Ambon
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Gambar. 6 Wawancara Dengan Kepala sekolah/Pengajar Ustad H.Nurdin, S.Pd.I
di dalam ruangan kepala sekolah
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Wawancara dengan Sartika Matdoan Siswa kelas X1 di Ruang kelas XI

Gambar. 8 Wawancara dengan Afriyanti Musdin Siswa kelas X1 di Ruang kelas
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Gambar. 9 Wawancara dengan Yulianti TalahatuSiswa kelas VIII di Ruang kelas
VIl MTs.T.Al-Anshor Ambon
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Gém‘bar.l Wawancara dengan Apriliyani Siswa kelas VIII di Ruang kelas VIII
MTs.T.Al-Anshor Ambon
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Gambar. 11 Wawancara dengan Siti Malia Siswa kelas VI1II di Ruang kelas VIII
MTs.T.Al-Anshor Ambon

h
",
0

;" ..;lq\ @
Lo

©
-

Gérﬁbar.i Wawancara dengan Anirfal Siswa kelas VIl di Ruang kelas VI11I
MTs.T.Al-Anshor Ambon
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Gambar. 12 Wawancara dengan Aliyah Siswa kelas X1 di Ruang kelas VIII
MTs.T.Al-Anshor Ambon
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Gambar. 13 Wawancara dengan Amel Siswa kelas VIII di Ruang kelas V111
MTs.T.Al-Anshor Ambon
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Gambar. 14 Wawancara dengan Ustad Kasim Ati, S.Pd.I di kantor MTs.T. Al-
Anshor Ambon.
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